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ABSTRACT 
 

The flow of globalization that cannot be separated from human 
life at this time greatly affects daily life, one of which is 
communication. Communication is the provision of 
information, news, or interaction carried out by two or more 
people in the hope that there will be feedback given after 
listening to the information. The communication tool that can 
be used in this case is using therapeutic communication. 
Therapeutic communication can not only be done by nurses 
but parents to see the length of time using gadgets that occur 
in children. Gadgets is a telecommunications medium that has 
a small form that is easy to carry and is widely used today. This 
is clear evidence of the development of science and 
technology (science technology) at this time, gadgets are able 
to influence humans both in terms of mindset and behavior. 
The study aims to determine”The Correlation of Parents Using 
Therapeutic Communication With The Length Of Time Using 
Gadgets In A Day 24 Hours In Early Childhood (3-8 Years Old) 
In Ciantra Village Peacock Alley IX 2022”. The type of 
quantitative research with cross sectional methods. The 
population is parents who have an early age of 3-8 years with 
a total of 34 respondents. Sampling technique using total 
sampling. The result obtained with a significant level of 95% of 
a value of 5% (0,05) obtained p value (0,005) < value (0,05) so 
that it can be concluded from these results that H0 is rejected, 
meaning that there is a The Correlation Of Parents Using 
Therapeutic Communication With The Length of Time Using 
Gadgets In A Day 24 Hours In Early Childhood (3-8 Years Old) 
In Ciantra Village Peacock Alley IX 2022. There is a The 
Correlation Of Parents Using Therapeutic Communication 
With The Length Of Time Using Gadgets In A Day 24 Hours In 
Early Childhood (3-8 Years Old) In Ciantra Village Peacock 
Alley IX 2022. 

 
 

 

I. Pendahuluan 
Pada zaman era 4.0 atau di sebut dengan era millenial penggunaan 

teknologi sangat berpengaruh pesat pada kehidupan manusia. Arus globalisasi 
yang tidak bisa terlepaskan pada kehidupan manusia pada saat ini yang mana 
sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari salah satunya komunikasi (Salis 
Hijriyani & Astuti, 2020). Zaman semakin modern teknologi yang berkembang 
di Indonesia pun semakin banyak salah satu teknologi yang sangat 
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berpengaruh pada kehidupan manusia adalah Gadget (Sahriana, 2019). 
Gadget suatu media telekomunikasi yang memiliki bentuk yang kecil yang 
mudah dibawa dan banyak digunakan pada saat ini. Ini merupakan bukti nyata 
perkembangan iptek ( ilmu pengetahuan teknologi) pada saat ini, Gadget 
mampu mempengaruhi manusia baik dari segi pola pikir ataupun perilaku (Syifa 
et al., 2019). Gadget mempunyai sistem fitur yang menarik, seperti terdapat 
suara berbeda yang dihasilkan, gambar yang lucu dan berwarna-warni yang 
menarik perhatian anak untuk tidak mengalami kebosanan dalam belajar 
menggunakan Gadget (Waluyati, 2020). 

Menurut hasil survey literatur review oleh (Setiani, 2020) ditemukan bahwa 
penggunaan gadget berpengaruh terhadap perkembangan sosial pada anak 
usia 3-5 tahun. Dampak yang dihasilkan oleh pengguna gadget pada anak usia 
3-5 tahun bervariasi yaitu positif dan negatif. Menurut hasil survey dari the 
impacts of the use of gadgets on the development of children 3-6 years of age 
yaitu penggunaan gadget secara normal diperoleh 27 responden (93,1%) dan 
sisa 2 responden mengalami ketidak normalan (6,9%). Normal positif dalam 
kategori ini adalah penggunaan gadget yang tidak berlebihan serta durasi 
penggunaan gadget yang tidak lama, lalu dampak negatif yang diberikan adalah 
anak menjadi tidak peduli akan lingkungan dan meninggalkan kewajibannya 
yaitu belajar (Enny Fitriahadi & Hanna Tyastiti, 2020). 

Melakukan pemantauan terhadap lama penggunaan gadget merupakan 
satu hal yang dapat mencegah dan mengatasi dampak-dampak positif seperti 
anak memiliki keterampilan motorik yang lebih baik, kreatif, keterampilan 
kompetensi dan negatif seperti keterlambatan bicara, kecemasan, gangguan 
pada mata serta kurang tidur dari penggunaan gadget tentunya hal ini akan 
berkaitan erat dengan orang tua dan cara berkomunikasi. Batasan lama waktu 
yang bisa diberikan misalnya maksimal yaitu 30 menit dalam sehari untuk anak 
dibawah 5 tahun, 1 jam dalam sehari untuk anak diatas 5 tahun, maka teknik ini 
akan memberikan kemudahan orang tua mengontrol pemakaian gadget pada 
anak. jika sudah ada waktunya selebihnya anak mampu melakukan apapun 
yang disukai, misalnya bermain bersama teman-temannya, atau belajar 
(Subagijo, 2020). 

Menurut hasil survey mengatakan kapasitas lama waktu penggunaan 
gadget adalah 1 hingga 2 kali dalam sehari dengan kurun waktu 1-2 jam dalam 
sehari mengakses youtube dan game online (Sujianti, 2018). Namun tidak 
sedikit orang tua yang menganggap lama penggunaan gadget kepada anak 
bukanlah hal yang penting sehingga tidak terjadinya pemantauan terhadap apa 
yang telah diakses oleh anak. Hal tersebut, dapat terlihat dari kebiasaan orang 
tua yang langsung memberikan gadget tanpa memberikan batasan waktu 
penggunaan gadget tersebut serta konsekuensi ketika melebihi batas 
pemakaian yang mana ketika gadget diambil anak akan memberikan reaksi 
yang berlebihan. Reaksi berlebihan ini merupakan salah satu dampak yang 
diberikan oleh penggunaan gadget dan merupakan hal yang tidak pantas untuk 
ditunjukkan. Apakah anak usia dini sudah pantas untuk menggunakan gadget 
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? Maka dari itu komunikasi yang baik yang disampaikan oleh orang tua akan 
memberikan pola pikir kepada anak dan memberikan pengertian kepada anak. 

Komunikasi terapeutik tidak hanya bisa dilakukan oleh perawat tetapi orang 
tua untuk melihat lama waktu penggunaan gadget yang terjadi pada anak. 
Komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan anak memberikan tujuan 
untuk merubah sikap emosional dan memulihkan gangguan emosional yang 
ada pada anak (Rachmaniar, 2015). Penggunaan komunikasi terapeutik yang 
diberikan oleh orang tua kepada anak terkadang memberikan sikap kooperatif 
dan pemahaman kepada anak karena orang tua dan anak sangat rutin 
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari (Fusfitasari et al., 2021). 
Komunikasi terapeutik dapat memberikan perhatian khusus kepada orang tua 
dan anak bagaimana cara orang tua menyampaikan pesan dan bentuk dari 
pesan yang tertuju menciptakan pengertian dipahami oleh anak (Rachmaniar, 
2015). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu diketahui Apakah orang tua 
menggunakan komunikasi terapeutik atau tidak dengan penggunaan gadget 
pada anak usia dini? dan Berapa lama waktu anak usia dini menggunakan 
gadget dalam sehari 24 jam di desa desa ciantra gang merak IX? Maka dari itu 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Orang Tua Menggunakan 
Komunikasi Terapeutik dengan Lama Waktu Penggunaan Gadget Dalam 
Sehari 24 jam Pada Anak Usia Dini (3-8 tahun) di Desa Ciantra Gang Merak IX 
tahun 2022”. 

 
II. Metode 

Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 
observasional analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. 
Penelitian ini dilakukan di desa ciantra gang merak IX dimulai dari bulan Juni- 
Juli 2022. Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu orang 
tua yang memiliki anak usia dini 3-8 tahun dengan jumlah sampel 34 orang 
dengan menggunakan teknik sampling Total Sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebarkan lembar kuesioner. Analisa dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara analisa univariat dan analisa bivariat dengan uji statistik 
yang digunakan adalah uji chi-square. 

 
III. Hasil 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di desa ciantra gang merak IX tahun 
2022 didapatkan hasil : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 
dari Orang tua Tahun 2022 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%) 
Laki-laki 17 50,0 

Perempuan 17 50,0 
Total 34 100 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Sri Utami, Juli 2022) 
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi jenis 

kelamin dari jumlah 34 responden hasilnya sama dengan jenis kelamin laki-laki 
17 responden (50,0%) dan jenis kelamin perempuan berjumlah 17 responden 
(50,0%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

dari Orang Tua Tahun 2022 
Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

Awal Masa Dewasa 
Usia 18-40 tahun 

33 97,1 

Usia pertengahan 
40-60 tahun 

1 2,9 

Masa lansia 60 tahun 
hingga meninggal 

0 0 

Total 34 100 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Sri Utami, Juli 2022) 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi usia 

dari 34 responden terbanyak dengan awal masa dewasa usia 18-40 tahun 
berjumlah 33 responden (97,1%) dan usia pertengahan 40-60 tahun berjumlah 
1 responden (2,9%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

dari Orang Tua Tahun 2022 
Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Sd 2 5,9 
Smp 1 2,9 

Sma/smk 27 79,4 
Diploma/d3 1 2,9 

S1 3 8,8 
Total 34 100 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Sri Utami, Juli 2022) 
 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi 
tingkat pendidikan orang tua dari jumlah 34 responden terbanyak dengan 
pendidikan Sma/Smk berjumlah 27 responden (79/,4%), tingkat pendidikan 
orang tua S1 dengan jumlah 3 responden (8,8%), tingkat pendidikan orang tua 
SD dengan jumlah 2 responden (5,9%), tingkat pendidikan orang tua SMP 
dengan jumlah 1 responden (2,9%) dan tingkat pendidikan orang tua 
Diploma/D3 dengan jumlah 1 responden (2,9%). 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Bedasarkan Pekerjaan 

dari Orang Tua Tahun 2022 
Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Buruh harian 1 2,9 
Wiraswasta 4 11,8 

Karyawan swasta 14 41,2 
Ibu rumah tangga 15 44,1 

Total 34 100 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Sri Utami, Juli 2022) 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi 

pekerjaan orang tua dari 34 responden terbanyak dengan pekerjaan ibu rumah 
tangga berjumlah 15 responden (44,1%), pekerjaan karyawan swasta 
berjumlah 14 responden (41,2%), pekerjaan wiraswasta berjumlah 4 responden 
(11,8%) dan buruh harian berjumlah 1 responden (2,9%). 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Orang Tua Menggunakan 

Komunikasi Terapeutik 
Orang Tua Menggunakan 
Komunikasi Terapeutik 

Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

Tidak Baik 15 44,1 
Baik 19 55,9 
Total 34 100 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Sri Utami, Juli 2022) 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui dari jumlah 34 responden 
dengan orang tua menggunakan komunikasi terapeutik terbanyak dalam 
kategori baik berjumlah 19 responden (55,9%), pada kategori tidak baik 
berjumlah 15 responden (44,1%). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Lama Waktu Penggunaan Gadget dalam 
sehari 24  Jam pada Anak Usia Dini (3-8 Tahun) 

 
Lama Waktu Penggunaan Gadget 
Dalam Sehari 24 Jam Pada Anak 

Usia Dini (3-8 tahun) 

Frekuensi 
(f) 

Presentase (%) 

Rendah 18 52,9 
Tinggi 16 47,1 
Total 34 100 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Sri Utami, Juli 2022) 
 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui dari jumlah 34 responden 
dengan lama waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 jam pada anak usia 
dini (3-8 tahun) terbanyak dalam kategori rendah berjumlah 18 responden 
(52,9%), pada kategori tinggi berjumlah 16 responden (47,1%). 
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Tabel 7. Hubungan Orang Tua Menggunakan Komunikasi Terapeutik 

Dengan Lama Waktu Penggunaan Gadget Dalam Sehari 24 Jam 
Pada Anak Usia Dini (3-8 tahun) di Desa Ciantra Gang 

Merak IX Tahun 2022 
Orang tua 

menggunakan 
komunikasi 
terapeutik 

Lama waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 
jam pada anak usia dini (3-8 tahun) di desa 

ciantra gang merak IX tahun 2022 
 

Rendah Tinggi Total 
 

 F % F % F % P 
Tidak Baik 12 35,3 3 8,8 15 44,1 Value 
Baik 6 17,6 13 38,2 19 55,9 0,005 
Total 18 52,9 16 47,1 34 100  
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Sri Utami, Juli 2022) 

 
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa 34 responden (100%) 

terdapat responden dengan orang tua menggunakan komunikasi terapeutik 
baik dengan lama waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 jam pada anak 
usia dini (3-8 tahun) rendah berjumlah 6 responden (17,6%), sedangkan 
responden dengan orang tua menggunakan komunikasi terapeutik baik dengan 
lama waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 jam pada anak usia dini (3- 
8 tahun) tinggi berjumlah 13 responden (38,2%). 

Responden dengan orang tua menggunakan komunikasi terapeutik tidak 
baik dengan lama waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 jam pada anak 
usia dini (3-8 tahun) rendah berjumlah 12 (35,3%), sedangkan responden 
dengan orang tua menggunakan komunikasi terapeutik tidak baik dengan lama 
waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 jam pada anak usia dini (3-8 tahun) 
tinggi berjumlah 3 responden (8,8%). 

Berdasarkan analisa statistik dengan tingkat signifikan 95% atau nilai α 5% 
(0,05) diperoleh p value (0,005) < nilai α (0,05) sehingga dapat disimpulkan dari 
hasil tersebut H0 ditolak artinya ada Hubungan Orang Tua Menggunakan 
Komunikasi Terapeutik Dengan Lama Waktu Penggunaan Gadget Dalam 
Sehari 24 Jam Pada Anak Usia Dini (3-8 Tahun) Di Desa Ciantra Gang Merak 
IX Tahun 2022. 

 
IV. Pembahasan 

1. Univariat 
a. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian univariat jenis kelamin didapatkan proporsi antara 
jumlah laki-laki dan perempuan pada responden sama yaitu jenis 
kelamin 17 responden laki-laki (50 %) dan 17 responden perempuan 
(50%) yang berarti seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbandingan antara orang tua laki-laki dan orang tua perempuan. 

Menurut analisa peneliti terkait penelitian ini adalah orang tua pada 
gang merak IX memiliki jenis kelamin yang seimbang dengan adanya 
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hal ini artinya responden orang tua sudah berada dalam tingkatan tidak 
ada perbandingan antara jenis kelamin ataupun yang mendominan. 

Jenis kelamin merupakan suatu indikator untuk menentukan jumlah 
dari masyarakat yang masih produktif (Kementerian Kesehatan RI, 
2019). Seperti penelitian sebelumnya jika responden berjumlah sama 
maka tidak ada perbandingan antara proporsi jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan (Paputungan et al., 2019). Karena pada pembahasan 
penelitian ini yaitu orang tua maka yang disebutkan adalah laki-laki dan 
perempuan dengan jumlah proporsi yang sama. 

 
b. Usia 

Hasil penelitian univariat usia didapatkan proporsi mayoritas 
memasuki awal masa dewasa yaitu usia 18-40 tahun 33 responden 
(97,1%). Hal ini menunjukkan bahwa di gang IX tersebut rata-rata 
masuk dalam masa dewasa. 

Menurut analisa peneliti terkait penelitian ini adalah usia rata-rata 
masyarakat pada gang merak IX masih dalam awal masa dewasa 
dengan adanya hal ini artinya responden masih bisa berproduktivitas. 
Orang tua muda dengan usia sedemikian pula merupakan masa yang 
produktif sehingga memang sesuai dengan memiliki anak usia 3- 6 
tahun). 

Usia merupakan suatu indikator penting untuk mengetahui suatu 
produktivitas masyarakat. Pada masa ini sering disebut masa peralihan 
karena semakin bertambah usia maka akan semakin menurun suatu 
produktivitas dari masyarakat tersebut (Hakim, 2020). Dewasa adalah 
masa dimana seseorang beralih dari remaja menuju dewasa yang 
mana di masa ini seseorang dapat lebih mandiri, mampu mengatasi 
masalah dengan sendiri dan memberikan saran terbaik untuk diri 
sendiri (Putri, 2018). 

Dimasa dewasa ini lah seseorang sudah memiliki tekad untuk 
berumah tangga. Idealnya untuk melakukan suatu pernikahan memiliki 
usia ideal bagi perempuan berusia 20 tahun dan laki-laki 25 tahun. 
Dengan usia ini maka akan tercipta suatu keluarga yang baik yang 
mana akan berdampak pada keturunan juga (Anshori, 2019). Sehingga 
memang sesuai jika keluarga tersebut memiliki anak usia 3 – 6 tahun. 

 
c. Pendidikan Terakhir 

Hasil penelitian univariat pendidikan terakhir dapat diketahui bahwa 
dari jumlah 34 responden mayoritas terakhir masa pendidikannya 
adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu 27 responden (79,4%) dan 
minoritas ataupun terendah yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan Diploma/D3 yaitu 1 responden (2,9%). Hal ini ditunjukkan dalam 
jawaban responden dalam pengisian kuesioner yang telah diberikan 
oleh peneliti. 
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Menurut analisa peneliti terkait penelitian ini adalah pendidikan 

orang tua mayoritas SMA (Sekolah Menengah Atas) dikarenakan 
memang faktor ekonomi yang mana orang tua terdahulu hanya mampu 
menyekolahkan sampai tahap SMA dan memang dalam profil tempat 
tinggal pun rata-rata SMA. 

Cara pandang dari orang tua terdahulu bahwa SMA merupakan 
pendidikan yang termasuk sudah tinggi dan cukup dimana dengan 
tingkat pendidikan demikian dan keterampilan tertentu aktif dengan 
masa produktif bisa bekerja dan menghasilkan penghasilan yang 
diharapkan. Meskipun orang tua sekarang berpendidikan hanya sampai 
SMA orang tua mampu mengajari dan memberikan arahan lewat 
komunikasi lebih kepada anak untuk kehidupan selanjutnya. 
Pendidikan tidak harus di tempuh dengan bersekolah tetapi banyak 
pengalaman yang bisa menjadi pengetahuan dan pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu lembaga yang mana disediakan 
untuk seorang individu untuk mempelajari suatu ilmu yang baru 
ataupun ilmu yang sudah lama tetapi baru diketahui untuk 
mengambangkan suatu potensi yang individu itu miliki (Kemendiknas, 
2014). 

 
d. Pekerjaan 

Hasil penelitian univariat pekerjaan dapat diketahui bawah dari 
jumlah 34 responden mayoritas pekerjaan ada ibu rumah tangga 15 
responden (44,1%) dan karyawan swasta 14 responden (41,2%). Hal 
ini menunjukkan bahwa selama ini yang sangat dekat dengan anak 
adalah seorang ibu dikarenakan ayah bekerja sebagai karyawan 
swasta yang memiliki jadwal yang berubah. 

Menurut analisa peneliti terkait penelitian ini adalah meskipun 
pekerjaan lebih didominasi ibu rumah tangga dan karyawan swasta 
tetapi untuk membagi waktu dalam menjaga, memantau dan merawat 
seorang anak bisa dilakukan secara bersama oleh ayah dan ibu. 

Pekerjaan merupakan suatu wadah individu untuk melakukan 
kegiatan secara berkala (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

 
e. Orang Tua Menggunakan Komunikasi Terapeutik 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari jumlah 34 
responden mayoritas orang tua menggunakan komunikasi terapeutik 
yang baik dengan 19 responden (55,9%) dan tidak baik 15 responden 
(44,1%). Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya komunikasi yang baik 
selama orang tua mendidik, memberikan pengarahan kepada anak baik 
orang tua laki-laki ataupun orang tua perempuan. 

Menurut analisa peneliti terkait penelitian ini adalah orang tua 
sudah memiliki cara berkomunikasi yang baik kepada anak, memang 
tidak semua orang tua tau akan arti dari komunikasi terapeutik tetapi 
komunikasi yang dijalankan selama ini tanpa sadar sudah 
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menggunakan komunikasi terapeutik baik secara verbal maupun 
nonverbal dengan adanya hal ini artinya orang tua sudah membina 
hubungan yang baik, komunikasi yang baik kepada anak. 

Sudah saling berhubungan terkait pendidikan, pekerjaan dan usia, 
meskipun usianya tergolong usia dewasa muda dan pekerjaan ibu 
rumah tangga dan karyawan swasta serta pendidikan terakhir pun 
banyak yang SMA tetapi cara berkomunikasi dengan anak baik. 

Mereka bisa menyampaikan komunikasi yang baik karena orang 
tua itu tinggal bersama dengan anak dalam kehidupan sehari-hari, dan 
berkomunikasi secara langsung dengan anaknya. Karena ibu sendiri 
yang mengasuh dirumah bersama suami tidak diwakilkan oleh keluarga 
yang lain ataupun orang lain pengasuh orang lain (baby sister), 
sehingga komunikasi ini bisa disampaikan dengan sepenuh hati). 
Kemudian sudah menjadi turun temurun karena mereka sudah dididik 
oleh orang tua terdahulu yang mana sekarang diterapkan kepada 
anaknya dengan menggunakan komunikasi yang dapat diterima oleh 
sang anak. 

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh R.Rachmaniar, 2015 
tahapan komunikasi yang digunakan orang tua untuk mengatasi anak 
fobia spesifik dapat dilihat dari teknik komunikasi terapeutik secara 
verbal dan non verbal. Teknik komunikasi yang dilakukan untuk 
mengedepankan rasa empati, mengetahui apa yang disukai anak, 
mengetahui hal yang menarik bagi anak dan orang tua mampu berfokus 
pada komunikasi antar pribadi dengan partner berbicara yang mampu 
menambah suatu pengalaman bagi orang tua (Rachmaniar, 2015). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh L.Novikasari ,dkk, 2019 
bahwa ada perbedaan sebelum pemberian terapi komunikasi terapeutik 
mean 10,79 dengan tingkat kecemasan minimal 7 dan maximal 15. 

Setelah diberikan terapi komunikasi terapeutik mean 8,11 dengan 
tingkat kecemasan minimal 5 dan maximal 11 (Novikasari et al., 2019). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Y.Fusfitasari, dkk, 2021 
bahwa sebelum dilakukan komunikasi terapeutik didapatkan hasil 15 
orang (39,5%) dengan nilai pemahaman terendah (jumlah skor 3) dan 
1 orang (2,6%) dengan nilai pemahaman tertinggi (jumlah skor 7). 
Setelah dilakukan komunikasi terapeutik dari 38 responden didapatkan 
6 orang (15,8%) dengan nilai pemahaman terendah (jumlah skor 5) dan 
1 orang (2,6%) dengan nilai pemahaman tertinggi (jumlah skor 10) 
(Fusfitasari, Amita and Saprihadi, 2021). 

Pada penelitian ini dikaji dari aspek komunikasi secara verbal dan 
non-verbal pada responden, dengan beberapa indikator tentang 
komunikasi secara verbal dan komunikasi secara non-verbal. Mayoritas 
responden memahami komunikasi yang dilakukan sehari-hari oleh 
responden kepada anak secara verbal dan non verbal. Secara verbal 
orang tua berkomunikasi secara terbuka dan secara non verbal orang 
tua sering menjadi pendengar serta pemberi saran jika anak sedang 
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bercerita lalu memberikan pelukan agar anak menjadi lebih nyaman, 
hal ini terlihat pada jawaban kuesioner orang tua menggunakan 
komunikasi terapeutik pada anak usia dini. 

Komunikasi terapeutik merupakan suatu kondisi dimana 
membangun suatu hubungan yang baik dan yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan informasi dan mampu mempengaruhi perasaan. 
Komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh orang tua mampu 
mengetahui bagaimana responsi anak dan menciptakan suatu 
pengertian yang mana nanti akan memberikan arahan dan masukan 
(Novikasari et al., 2019). 

 
f. Lama Waktu Penggunaan Gadget Dalam Sehari 24 Jam Pada Anak 

Usia Dini (3-8 tahun) Di Desa Ciantra Gang Merak IX 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari jumlah 34 

responden orang tua yang melihat lama penggunaan gadget dalam 
sehari 24 jam pada anak usia dini (3-8 tahun) yaitu tentang rendah 18 
responden (52,9%), dan tinggi 16 responden (47,1%). Hal ini 
menunjukkan bahwa pemantauan dari orang tua terkait durasi lama 
waktu penggunaan gadget memberikan suatu kepekaan dari orang tua 
terhadap anak dalam memberikan akses untuk bermain gadget dalam 
24 jam. 

Menurut analisa peneliti terkait penelitian ini adalah orang tua yang 
memantau lama waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 jam pada 
anak usia dini (3-8 tahun) di desa ciantra gang merak IX sudah 
menunjukkan suatu kepekaan serta kesadaran dalam hal penggunaan 
gadget yang mana pemantauan dalam dari durasi penggunaan gadget 
tersebut dalam rentang rendah. Kenapa rendah karena lama 
penggunaan gadget ini dipergunakan bukan hanya untuk yang negatif, 
penggunaan gadget ini juga ada yang positif tetap dengan pemantauan 
orang tua. Semakin rendah berarti tergolong lebih baik yang artinya 
pemantauan dalam lama penggunaan gadget ini terbilang sangat ketat 
atau efektif 

Penggunaan gadget dalam frekuensi tinggi dikarenakan orang tua 
kurang komunikasi dan memahami terkait dampak yang akan 
dirasakan kedepannya bagi anak. Yang mana membuat kurangnya 
pemantauan serta kepekaan dari orang tua melalui komunikasi. Ketika 
komunikasi terjalin baik meskipun penggunaan gadget yang tinggi 
masih ada toleransi kepekaan orang tua karena tidak semua 
penggunaan gadget bernilai negatif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian N. Hidayanti, 2020 bahwa 
semakin lama waktu penggunaan gadget maka akan semakin menurun 
tingkat ketajaman penglihatan (Hidayanti, Florentianus and A, 2020). 
Penelitian lain mengatakan bahwa perlu pendampingan secara khusus 
oleh orang tua dan pembatasan penggunaan gadget pada anak jika 
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penggunaan gadget melebihi durasi yang dianjurkan (Dinda Puput 
Oktafia, Noor Yunida Triana, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh S.Ramadhani adalah 5 responden 
(3,8%) yang menggunakan gadget < 11 jam/per hari, sebagian besar 
diantaranya 4 responden (3,1%) mengalami kejadian insomnia ringan 
dan 1 orang (0,8%) lainnya mengalami kejadian insomnia berat. Dari 
131 responden, 126 responden (96,2%) menggunakan gadget lebih 
dari 11 jam per hari dan lainya menggunakan gadget dibawah sama 
dengan 11 jam perhari (Ramadhani, 2021). 

Gadget merupakan suatu media telekomunikasi yang memiliki 
bentuk yang kecil dan mudah dibawa dan banyak digunakan pada saat 
ini (Syifa, Setianingsih and Sulianto, 2019). Terlalu asik bermain gadget 
membuat lupa akan waktu menggunakan gadget tersebut (Pertiwi and 
Isnaeni, 2021). Lama waktu penggunaan gadget atau disebut dengan 
screen time merupakan bentuk penggunaan gadget dengan 
menggunakan batasan waktu (Hidayanti, Florentianus and A, 2020). 

Pada penelitian ini yang dikaji adalah aspek kognitif responden 
dengan beberapa indikator yaitu tentang penggunaan gadget dan lama 
waktu penggunaan gadget. Mayoritas orang tua memantau durasi dari 
penggunaan gadget ini pada tahap sedang. Karena orang tua sudah 
menggunakan komunikasi yang baik tentang durasi penggunaan 
gadget. Tidak semua penggunaan gadget pada anak usia dini tergolong 
negatif tetapi bisa tergolong positif terlihat, hal ini terlihat pada jawaban 
kuesioner yang telah diberikan peneliti seperti contohnya menonton 
youtube untuk meningkatkan kecerdasan anak tetapi dalam 
pendampingan orang tua. 

 
2. Bivariat 

Hasil analisis bivariat pada penelitian ini didapatkan nilai p value (0,005) 
< nilai α (0,05) sehingga dapat disimpulkan adalah ada Hubungan Orang 
Tua Menggunakan Komunikasi Terapeutik Dengan Lama Waktu 
Penggunaan Gadget Dalam Sehari 24 Jam Pada Anak Usia Dini (3-8 
Tahun) Di Desa Ciantra Gang Merak IX Tahun 2022. 

Menurut analisa peneliti pada penelitian ini didapatkan secara dominan 
rata-rata responden sudah menggunakan komunikasi terapeutik yang baik. 
Maka dari itu ada hubungan terkait penelitian ini. Meskipun orang tua tidak 
mengetahui sebenarnya komunikasi terapeutik itu apa, tetapi mereka telah 
menerjemahkan ketika mengasuh anak dalam kehidupan sehari-hari. Jadi 
terbukti dari ketika anak menggunakan gadget dalam rentang yang rendah 
dalam sehari pemantauan yang dilakukan orang tua tersebut dalam lama 
penggunaan gadget cenderung efektif atau ketat. Karena penggunaan 
gadget tidak semua bersifat negatif pasti ada bersifat positif. 

Komunikasi terapeutik merupakan komunikasi yang dilakukan untuk 
memberikan efek yang support bagi kesembuhan pasien yang mana akan 
terjalin hubungan saling percaya antara memberikan informasi kepada 
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pasien sehingga pasien menjadi puas dalam tingkat pelayanan (Sihotang, 
2019). Selain itu komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang bertujuan 
untuk memberikan suatu therapy bagi pasien (Astutik, 2018). 

Merujuk Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriarti, 2017 
bahwa dengan adanya komunikasi terapeutik yang mana tujuan dari 
komunikasi terapeutik ini sebagai suportif, preventif dan promotif mengubah 
suatu perilaku menjadi lebih baik lagi (Fitriarti, 2017). Penelitian selanjutnya 
oleh R.Rachmaniar, 2015 tahapan komunikasi yang digunakan orang tua 
untuk mengatasi anak fobia spesifik dapat dilihat dari teknik komunikasi 
terapeutik secara verbal dan non verbal. 

Teknik komunikasi yang dilakukan untuk mengedepankan rasa empati, 
mengetahui apa yang disukai anak, mengetahui hal yang menarik bagi 
anak dan orang tua mampu berfokus pada komunikasi antar pribadi dengan 
partner berbicara yang mampu menambah suatu pengalaman bagi orang 
tua (Rachmaniar, 2015). Penelitian selanjutnya oleh I.Redhian, 20116 
bahwa dalam berkomunikasi dengan anak pentingnya posisi tubuh, jarak 
dalam berkomunikasi, berkontak mata dengan anak lalu membuat nada 
bicara yang baik dan sentuhan dapat membuat anak merasa nyaman 
(Redhian, 2016). 

Hal ini sejalan dengan penelitian L.Novikasari,dkk 2019 terdapat 
hubungan antara pengaruh komunikasi terapeutik terhadap hospitalisasi 
pada anak dengan P Value 0,000 (<0,05). Penelitian selanjutnya bahwa 
oleh Y. Fusfiitasari, Dkk terdapat ada pengaruh penerapan komunikasi 
terapeutik terhadap sikap kooperatif anak usia dini dengan nilai P Value 
0,000 < α (0,05). 

Maka berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa orang 
tua menggunakan komunikasi terapeutik yang dimiliki oleh responden 
berhubungan dengan lama waktu penggunaan gadget dalam sehari 24 jam 
pada anak usia dini (3-8 tahun). Mengingat pentingnya suatu komunikasi 
dan pemantauan dari penggunaan gadget untuk meminimalisir efek dari 
penggunaan gadget tersebut. 

 
V. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya tentang “ Hubungan Orang Tua Menggunakan Komunikasi 
Terapeutik dengan Lama Waktu Penggunaan Gadget Dalam Sehari 24 Jam 
Pada Anak Usia Dini (3-8 Tahun) Di Desa Ciantra Gang Merak IX Tahun 2022” 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Karakteristik responden pada 
penelitian ini meliputi jenis kelamin orang tua yaitu laki-laki dan perempuan, usia 
yang mayoritas awal masa dewasa 18-40 tahun, pendidikan terakhir yang 
mayoritas Sekolah menengah atas (SMA), dan pekerjaan mayoritas adalah ibu 
rumah tangga dan karyawan swasta. Berdasarkan penelitian ini didapatkan 
hasil bahwa orang tua menggunakan komunikasi terapeutik pada anak dengan 
baik. Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa dominan orang tua 
memantau lama penggunaan gadget dalam sehari 24 jam pada anak usia dini 
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(3-8 tahun) di desa ciantra gang merak IX. Berdasarkan hasil output uji Chi- 
square dengan hasil p value (0,005) < nilai α (0,05) sehingga dapat disimpulkan 
dari hasil tersebut H0 ditolak artinya ada Hubungan Orang Tua Menggunakan 
Komunikasi Terapeutik Dengan Lama Waktu Penggunaan Gadget Dalam 
Sehari 24 Jam Pada Anak Usia Dini (3-8 Tahun) Di Desa Ciantra Gang Merak 
IX Tahun 2022. 
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